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Abstract 

 
According to Setiawan, implementation is an activity that adjusts actions and goals in 

order to achieve expectations, so in its implementation there needs to be an effective 

biocracy network and implementation. Implementation of the Merdeka curriculum in 

Islamic religious education subjects at ASIFA Middle School in Malang City uses the 

Merdeka curriculum learning strategy model and method by adjusting the 

characteristics of the students. The approach used in this research is qualitative 

descriptive type. To collect data, researchers used the interview method by 

interviewing the intended informants, documentation as evidence in research, and 

field observations. The results obtained from the research include planning the 

Merdeka curriculum in Islamic religious education subjects by conducting training 

such as webinars and workshops that provide education related to the Merdeka 

curriculum. Furthermore, the findings obtained are related to the implementation of 

the Merdeka curriculum in Islamic religious education subjects starting from the 

initial learning activities to the end of the lesson with various interesting methods so 

that students can learn actively and effectively. Evaluation of the Merdeka curriculum 

in Islamic religious education subjects related to written tests, oral tests and practical 

tests as well as assessment of attitudes in accordance with P5 behavior. 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka 

 

A. Pendahuluan 

Di zaman kemajuan perkembangan teknologi terdapat peluang dan 

tantangan bagi institusi pendidikan. Setiap lembaga pendidikan harus mampu 

berkolaborasi dan berinovasi untuk terciptanya pendidikan yang lebih maju dan 

berkualitas. Jika tidak mampu berkolaborasi dan tidak punya ide inovasi, maka 

akan tertinggal dari negara lain. Institusi pendidikan harus mampu 

berkolaborasi dengan perkembangan yang ada juga sistem pendidikan yang ada. 

Dalam penerapan inovasi pendidikan, pembaharuan kurikulum dilakukan untuk 
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menyesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini. Karena 

tanpa inovasi, pembelajaran di Indonesia akan terlambat dibandingkan negara 

lain. Perubahan kurikulum dapat menjadi dasar untuk kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Kurikulum dapat digunakan untuk mengarahkan 

pelaksanaan pembelajaran dari tingkat dasar hingga tingkat atas dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada saat ini, kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah adalah 

Kurikulum Merdeka Belajar, yang memiliki variasi dalam pembelajaran 

intrakurikuler dan memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk 

mempelajari konsep dan meningkatkan kemampuan mereka. Dalam upaya 

Kemendikbud untuk mengatasi pandemi, kurikulum belajar bebas termasuk. 

(Kemdikbud, 2022). 

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk memantapkan 

tercapainya karakter Profil pelajar pancasila, dikembangkan dengan 

menyesuaikan judul tema yang telah ditetapkan dari kebijakan pemerintah. 

Demikian ini, tujuan dari proses pada pembelajaran dapat terlaksana dan 

tercapai tanpa terikat pada informasi yang ada pada mata pelajaran. Dalam 

pelaksanaannya Kurikulum Merdeka untuk lebih fokus pada pembentukan 

karakter siswa, sehingga asessment yang dilakukan oleh pendidik tidak hanya 

pada pemeringkatan menurut kemampuan akademik saja. Namun kurikulum ini 

juga menekankan pada bakat peserta didik. Karena pada kenyataannya 

mahasiswa mempunyai kemampuan yang berbeda sesuai dengan kelebihan 

pada bidangnya masing-masing. Dengan adanya kebijakan kurikulum yang baru 

ini, semoga dapat menciptakan generasi bangsa yang berkompeten dan memiliki 

sikap sosial yang tinggi serta bermanfaat bagi Masyarakat sekitar (Risa, 2021). 

Diantara lembaga pendidikan yang sudah menerapkan kurikulum 

merdeka adalah SMP ASIFA Kota Malang, SMP ASIFA sendiri merupakan 

Lembaga Pendidikan yang menitikberatkan pada sekolah atlit sepakbola, dari 

penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti 

mengenai bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka yang sudah berjalan di 

SMP ASIFA, sehingga dimungkinkan terdapat perbedaan terkait penerepan 

kurikulum Merdeka di SMP ASIFA dengan Lembaga sekolah pada umumnya, 

dengan demikian peneliti membuat judul: IMPLEMENTASI KURIKULUM 

MERDEKA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP ASIFA 

KOTA MALANG. 
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B. Metode 

Metode pendekatan yang diguankan oleh peneliti dalam penelitiannya 

adalah kualitatif, dari penelitian kualitatif ini dapat data secara deskriptif yang 

dipaparkan dalam bentuk lisan atau tertulis dari informan  yang diamati atau 

diteliti. (Haryono, 2023) dan jenis penelitian yang digunakan yakni descriptive 

research, yakni penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan suatu gambaran 

fenomena yang dihasilkan dari penelitian.  

Untuk pengumpulan datanya peneliti menggunakan metode wawancara 

dengan mewancarai informan yang dituju untuk menjawab dari fokus 

permasalahan yang ditentukan oleh peneliti pada penelitiannya, dokumentasi 

sebagai bahan penunjang dalam penelitian mengenai sesuatu yang berhubungan 

dengan penelitian seperti modul ajar, proses pembelajaran, dan observasi 

dilapangan baik sebelum penelitian atau ketika penelitian berlangsung.  

Teknik analisis data kualitatif dapat diperluas menjadi pola hubungan 

penelitian yang sesuai dengan perumusan suatu masalah. Proses analisis data 

pada penelitian kualitatif dilakukan ketika sebelum terjun ke lapangan dan data 

di lapangan. Adapun analisis data yang dilaksanakan dilapangan yaitu dengan 

kondensasi data yakni dengan memfokuskan apa saja yang dibutuhkan oleh 

peneliti ketika berada dilapangan, penyajian data dari hasil penelitan, dan 

penarikan kesimpulan yang diambil dari penelitian ketika dilapangan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang. 

Sebelum melaksakan kegiatan, maka dibutuhkan suatu perencanaan, 

agar pelaksanaan dapat tersturktur dan sesuai dengan tujuan, dengan 

demikian, perencanaan adalah suatu proses menentukan dan memilih 

metode, tujuan, strategi, pedoman atau standar keberhasilan suatu kejadian. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perencanaan merupakan 

serangkaian kegiatan yang saling berhubungan dengan menggunakan 

beberapa jalur alternatif untuk tercapainya suatu harapan (Mubin, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan, bahwa 

sebelum penerapan kurikulum merdeka pihak sekolah SMP ASIFA 

melakukan pelatihan seperti workhsop dan webinar diantaranya seperti 

pihak sekolah pernah mendatangkan narasumber untuk pelatihan 

menggunakan CP, TP, ATP sehingga menghasilkan modul ajar yang 

disesuaikan dengan model belajar siswa, sebelum pembuatan modul ajar 

para pendidik melakukan asessmen diagnostik untuk mengetahui 
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karakteristik para peserta didik SMP ASIFA, kemudian para pendidik 

membuat modul ajar sesuai yang dibutuhkan oleh para siswa, dan yang 

terakhir pendidik menyiapkan model dan strategi belajar mengajar agar 

kegiatan proses belajar dan mengajar dapat berjalan dengan baik dan aktif. 

Kegiatan mengajar dan belajar yang baik serta efektif tidak luput dari sarana 

prasana yang memadai, jadi pihak sekolah SMP ASIFA juga melengkapi 

sarana prasarana yang dibutuhkan oleh pengajar dan para siswa untuk 

menunjang perencanaan kurikulum merdeka. 

Perencanaan yang matang dapat menjadikan pelaksanaan kegiatan 

dapat berjalan dengan baik dan lancar, dengan demikian pihak sekolah 

memikirkan secara baik dan terstruktur agar hasil dari yang direncanakan 

dapat berjalan sesuai dengan harapan dan kebijakan pemerintah. 

2. Penerapan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang. 

Langkah selanjutnya sesudah melakukan perencanaan yakni 

melakasanakan dari yang sudah direncanakan. Pada tahap ini adalah hal 

yang sesungguhnya dalam sebuah perencanaan. Mengenai hal tersebut, 

peneliti akan menjelaskan temuan penelitian yang kaitannya dengan 

pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP ASIFA Kota Malang. Alur 

pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI meliputi kegiatan 

awal pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran (Arifin, 

2021): 

a. Kegiatan Awal pembelajaran 

Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh pendidik adalah membaca 

absensi kehadiran peserta didik, memeriksa kesiapan peserta didik 

dalam belajar, menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik, 

menciptakan suasana demokratis, bertanya tentang bahan pembelajaran 

yang sebelumnya telah disampaikan, memberi petunjuk tentang 

kemanfaatan dari materi yang dipelajari dan meminta siswa 

mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan 

pembahasan materi. Pendidik juga memastikan bahwa para siswa sudah 

siap untuk melakukan proses belajar mengajar. 

b. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, guru membagi 

kelompok, kemudian memberikan materi belajar dalam bentuk PPT, 

Vidio atau dalam bentuk pemecahan masalah, setelah itu peserta didik 

mengamati materi yang ditugaskan oleh guru, setelah melihat dan 

menganalisis materi yang ditugaskan kepada peserta didik 
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mendiskusikan hasil dari materi yang diamati yang kemudian 

dipresentasikan dan disini guru hanya sebagai narasumber. 

Selain model, strategi dan metode pembelajaran, termasuk dari salah 

satu pendukung diterapkannya kurikulum Merdeka di SMP ASIFA Kota 

Malang adalah tersedianya sarana prasarana yang disediakan oleh pihak 

dengan melihat kebutuhan para siswa. 

c. Kegiatan Akhir Pembelajaran 

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru meluruskan hasil yang 

didiskusikan oleh setiap kelompok, kemudian guru memberikan 

beberapa pertanyaan sekaligus pengambilan penilaian sumatif yang 

tujuannya untuk mengukur pemahaman peserta didik terkait materi 

yang disampaikan. Setelah itu para siswa berdoa bersama menurut 

keyakinan masing-masing, kemudian memastikan kelas dalam keadaan 

bersih. 

d. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Suatu program yang membedakan kurikulum Merdeka dengan 

kurikulum-kurikulum sebelumnya adalah projek P5, P5 merupakan 

program untuk mengasah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

minat bakat peserta didik. Di SMP ASIFA projek P5 dilakukan setiap 4 

atau 3 bulan sekali dengan judul tema yang telah ditentukan serta 

didampingi oleh guru pendamping. 

Selain pembelajaran yang menarik, motivasi guru juga berpengaruh 

terhadap penerapan kurikulum, tanpa adanya motivasi, para siswa kurang 

bersemangat ketika mengikuti kegiatan, selain itu keadaan lingkungan 

sekitar juga berpengaruh dalam proses penerapan kurikulum, karena dari 

lingkungan yang menyenangkan akan menciptakan kegiatan belajar yang 

menyenangkan. 

3. Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP ASIFA Kota Malang. 

Evaluasi memiliki arti asessment dalam suatu bidang yang 

berhubungan dengan penilaian atau pendidikan terhadap sesuatu yang 

hubungannya dengan dunia pendidikan. Dari segi istilah, beberapa ahli 

berpendapat tentang definisi dari evaluasi, sebagaimana  pernyataan dari 

Ramayulis yang menyatakan bahwasannya evaluasi memiliki arti sebuah 

proses atau tindakan mengenai penilaian terhadap sesuatu. (Magdalena et 

al., 2023).  
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Evaluasi yang dilaksanakan di SMP ASIFA dimulai dari pengambilan 

assessment formatif hingga assessment sumatif. Asessment sumatif 

dilaksanakan diawal pembelajaran terkait materi sebelumnya atau materi 

yang akan diajarkan tujuannya untuk mengetahui fokus belajar peserta didik 

terkait materi yang dipahami. Untuk assessment Sumatif biasanya diambil 

ketika selesai kegiatan belajar mengajar, diakhir semester  atau ditengah 

semester. Penilaian sumatif ada beberapa macam bentuk diantaranya tes 

tulis, tes lisan, dan tes praktek, selain penilaian formatif dan sumatif, 

pendidik juga mengambil penilaian sikap selama pembelajaran dan projek 

P5. 

a. Pada Aspek perilaku 

  Pengambilan penilaian pada aspek perilaku, para pendidik menilai 

dari segi perilaku peserta didik yang sesuai dengan pelajar pancasila, 

penilaian ini diambil ketika melakukan kegiatan belajar mengajar, sikap 

sosial dan kekompakan kelompok ketika berdiskusi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan, bagaimana cara mereka berpikir 

kritis dalam menanggapi suatu permasalahan serta bagaimana otak 

mereka berpikir kreatif ketika mendapatkan tugas membuat suatu karya 

untuk dipresentasikan dikelas seperti mendiskusikan hasil kerja 

kelompok dengan menggunakan mind mapping. 

b. Asessment Formatif 

Asessment Formatif biasanya diambil ketika berada diawal pembelajaran 

untuk menguji ingatan peserta didik terkait pelajaran sebelumnya atau 

mengetahui pengetahuan dari materi yang akan diajarkan,  

c. Asessment Sumatif 

Asessment Sumatif dilakukan ketika diakhir pelajaran, ditengah 

semeter atau diakhir semester, pada asessment sumatif ini ada beberapa 

bentuk penilaian atau tes diantaranya: 

1) Tes lisan, tes ini dilakukan ditengah pembelajaran atau ketika 

pembelajaran berlangsung, tujuannya untuk mengetahui sampai 

mana pemahaman peserta didik sebelum melanjutkan materi 

berikutnya.  

2) Tes tulis, di SMP ASIFA Kota Malang tes lisan biasanya diterapkan 

ketika PAS, PTS, dan UH. Tujuannya sama seperti tes lisan untuk 

mengukur pemahaman peserta didik juga sebagai bahan evaluasi 

model belajar mengajar yang menarik , agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan aktif dan baik, hal ini tidak luput dari pendidik 

yang kreatif, aktif, dan inovatif. 
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3) Test Praktek, penilaian tes praktek biasanya diambil ketika materi 

pembelajaran sudah selesai, pada praktek ini biasanya diambil ketika 

pelajaran bab fiqih, karena pada materi fiqih jika hanya teori saja yang 

dijelaskan maka pemahaman tekait materiu tersebut masih dianggap 

kurang, sehingga butuh adanya praktek karena pada materi tersebut 

juga berhubungan dengan ibadah sehari-hari umat islam. 

4) Semua yang dipaparkan ditas hubungannya dengan ilmu 

pengetahuan untuk terkait penilaian keterampilan, biasanya para 

pendidik memberikan tugas berupa proyek untuk mengasah minat 

bakat mereka seperti pembuatan poster, daur ulang sampah dan 

barang bekas yang kemudian dihias semenarik mungkin dan hasil dari 

proyek tersebut pendidik memberikan edukasi bagaimana para 

peserta didik memasarkan hasil karya mereka. 

Penilaian yang dilakukan oleh guru pada para siswa tujuannya untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan 

sehingga dengan adanya evaluasi dapat diharapkan pembelajaran bisa 

berjalan sesuai dengan tujuan. 

 

D.  Simpulan 

Perencanaan sebelum penerapan kurikulum merdeka pihak sekolah 

SMP ASIFA melakukan pelatihan seperti workhsop dan webinar diantaranya 

seperti pihak sekolah pernah mendatangkan narasumber untuk pelatihan 

menggunakan CP, TP, ATP sehingga menghasilkan modul ajar yang disesuaikan 

dengan model belajar siswa, sebelum pembuatan modul ajar para pendidik 

melakukan asessmen diagnostik untuk mengetahui karakteristik para peserta 

didik SMP ASIFA, kemudian para pendidik membuat modul ajar dengan 

menyesuaikan kebutuhan para siswa, dan selanjutnya pendidik menyiapkan 

inovasi, strategi, dan model pembelajaran supaya terciptanya pembelajaran 

yang efektif dan efesien. Pembelajaran yang aktif dan efektif tidak luput dari 

sarana prasana yang memadai, jadi pihak sekolah SMP ASIFA juga melengkapi 

sarana prasarana yang dibutuhkan oleh siswa dan pengajar untuk menunjang 

perencanaan kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan diterapkannya kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP ASIFA Kota Malang cukup baik dilihat dari 

proses belajar mengajar mulai dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan, serta 

metode, model dan strategi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik pada 

peserta didik. Ketika diterapkannya kurikulum merdeka, sarana prasarana yang 

disediakan oleh pihak sekolah menjadi penunjang keberhasilan kurikulum 
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merdeka, diharapkan agar sesuai dengan tujuan SMP ASIFA yang notabennya 

sekolah atlit, pemberian motivasi disetiap pembelajaran juga berpengaruh 

dalam penerapan kurikulum merdeka, sebab apabila peserta didik tidak 

semangat dalam menerima materi, maka penerapan kurikulum merdeka akan 

dianggap gagal, karena tidak sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka yang 

tujuannya adalah menciptakan merdeka belajar pada para siswa. 

Terkait evaluasi yang dilaksanakan di SMP ASIFA mengenai Penerapan 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI di SMP ASIFA Kota Malang 

diantaranya yakni melakukan asessment formatif, asessment sumatif yang 

diambil dari test tulis, tes lisan tes praktek dan penilaian sikap yang sesuai 

dengan P5. Selain itu pendidik mengambil penialaian keterampilan dari projek 

P5 peserta didik, 
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